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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan di Sub DAS Kali Premulung yang merupakan salah satu 
bagian dari DAS Bengawan Solo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
perubahan penggunaan lahan dan pengaruhnya terhadap koefisien limpasan serta 
debit puncak di Sub DAS Kali Premulung pada tahun 2006 dan 2014. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode analisis data sekunder . Data sekunder 
diperoleh dari Instansi Pemerintah berupa data curah hujan 5 stasiun hujan dalam 
kurun waktu 10 tahun, peta jenis tanah, kemiringan lereng, jaringan sungai dan 
penggunaan lahan. Analisis yang digunakan berupa analisis deskriptif mengenai 
pola persebaran penggunaan lahan secara spasial dan pengaruhnya terhadap 
koefisien limpasan pada tahun 2006 dan 2014. Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Sub DAS Kali Premulung memiliki rata-rata  curah hujan wilayah sebesar 
101,84 mm pada tahun 2006 dan sebesar 60,78 mm pada tahun 2014. Perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi antara tahun 2006 hingga tahun 2014 yaitu kolam 
air tawar berkurang seluas 0,13 km2, kebun bertambah seluas 0,22 km2 , pemukiman 
bertambah seluas 6,63 km2 , rumput berkurang seluas 0,73 km2 , sawah berkurang 
seluas 5,38 km2 , tanah berbatu bertambah seluas 0,17 km2 dan tegalan berkurang 
seluas 0,75 km2 . Dari hasil skoring menggunakan metode cook pada tahun 2006 
koefisien limpasan Sub DAS Kali Premulung memiliki nilai koefisien limpasan 
sebesar 42,75%, sedangkan pada tahun 2014 memiliki nilai koefisien limpasan 
sebesar 43,14%. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh perubahan 
penggunaan lahan terhadap peningkatan koefisien limpasan. Hasil perhitungan 
debit puncak menggunakan metode rasional pada tahun 2006 dengan intensitas 
curah hujan sebesar 7,08mm/jam memberikan nilai debit puncak sejumlah  64,52 
m3/detik, sementara pada tahun 2014 dengan intensitas curah hujan  sebesar  5,05 
mm/jam memberikan nilai debit puncak sejumlah  46,38 m3/detik. Peningkatan 
koefisien limpasan sebesar 0,39 mempengaruhi peningkatan jumlah debit puncak 
sebesar 0,71 m3/detik jika intensitas curah hujan pada masing-masing tahun 
dihitung berdasarkan rata-rata intensitas curah hujan selama waktu penelitian yaitu 
sebesar 7,76 mm/jam. Namun demikian kecenderungan arah trend intensitas curah 
hujan yang menurun dari tahun 2006 – 2014, menyebabkan jumlah perkiraan debit 
puncaknya justru mengalami penurunan debit sebesar 18,14 m3/detik. 
Kata Kunci: penggunaan lahan , koefisien limpasan, debit puncak. 
Abstract  
This research was conducted in Kali Premulung Watershed which is one part of Bengawan 
Solo Watershed. This study aims to determine how much land use change and its effect on 
the coefficient runoff and peak discharge in Kali Premulung Watershed at 2006 and 2014. 
The research method used is the method of secondary data analysis. Secondary data 
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obtained from Government Institutions in the form of rainfall data from 5 stations within 
10 years, also map of soil type, slope, river network and land use. The analysis used in the 
form of descriptive analysis on the spatial distribution pattern of land use and its effect on 
the runoff coefficient in 2006 and 2014. From the research results show that Kali 
Premulung Watershed has an average rainfall area of 101.84 mm in 2006 and 60.78 mm 
in 2014. Changes in land use that occurred between 2006 to 2014 ie water pool decreased 
as much as 0.13 km2, gardens increased as much as 0.22 km2, settlements increased by 
6.63 km2, grass decreased by 0.73 km2, rice fields decreased by 5.38 km2, rocky ground 
increased by 0.17 km2 and mooring area decreased by 0.75 km2. From the scoring results 
using the Cook Method in 2006 the runoff coefficient of Kali Premulung Watershed has a 
coefficient of runoff of 42.75, while in 2014 has a runoff coefficient of 43.14. It shows that 
the effect of land use change on the increase of runoff coefficient. The results of the peak 
discharge calculation using rational method in 2006 with rainfall intensity of 7.08mm / 
hour provides a peak discharge value of 64.52 m3 / sec, while in 2014 with rainfall intensity 
of 5.05 mm / hour provides the value of the discharge peak of 46.38 m3 / sec. An increase 
in runoff coefficient of 0.39 affects the increase in peak discharge amounts of 0.71 m3 / s if 
the intensity of rainfall in each year is calculated based on the average rainfall intensity 
during the research period which is 7.76mm / hour. However, due to the tendency of 
direction of rainfall intensity trend that decreased from 2006 to 2014, causing the estimated 
amount of peak discharge decreased by 18.14 m3 / sec. 
Keywords: landuse, run off, peak discharge.  
 
1. PENDAHULUAN  
Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah daerah yang di batasi punggung-punggung 
gunung dimana air hujan yang jatuh pada daerah tersebut akan ditampung oleh 
punggung gunung tersebut dan akan dialirkan melalui sungai-sungai kecil ke sungai 
utama (Asdak, 2007). Daerah Aliran Sungai sebagai suatu hamparan wilayah atau 
kawasan yang menerima, mengumpulkan air hujan, sedimen dan unsur hara serta 
mengalirkannya ke laut atau danau. Sehingga fungsi hidrologisnya sangat 
dipengaruhi oleh jumlah curah hujan yang diterima dan geologi yang mempengaruhi 
bentuk lahan serta penggunaan lahannya 
Debit puncak DAS merupakan laju aliran air (dalam bentuk volume air) yang 
melewati suatu penampang melintang sungai per satuan waktu (Asdak, 2007). Debit 
puncak digunakan untuk identifikasi kesehatan suatu daerah aliran sungai (DAS), 
perencanaan pengelolaan DAS, serta untuk monitoring dan evaluasi kinerja DAS. 
Debit puncak yang tinggi pada suatu DAS mencerminkan kerusakan pada DAS 
tersebut. Faktor utama yang mempengaruhi besarnya debit puncak yaitu 
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karakteristik curah hujan dan karakteristik DAS meliputi  ukuran, topografi, jenis 
tanah, kerapatan aliran, dan penggunaan lahan.  
Sub DAS Kali Premulung dengan luas wilayah 84,27 km2 dan sungainya yang 
memiliki panjang 28,71 km2, saat ini di wilayahnya banyak mengalami perubahan 
penggunaan lahan yang sebelumnya berupa lahan pertanian, kebun maupun tegalan 
menjadi lahan pemukiman maupun industri sebagai dampak  dari perkembangan 
Kota Surakarta. Hal tersebut memicu terjadinya penurunan laju infiltrasi dan 
meningkatan volume aliran permukaan dari tahun ke tahun yang dalam jangka 
panjang dapat mengakibatkan erosi serta sedimentasi pada sungai, sehingga 
menimbulkan genangan ketika debit limpasan tidak bisa ditampung oleh sungai. 
Kali Premulung merupakan salah satu bagian dari sistem drainase alam Kota 
Surakarta yang membutuhkan perhatian lebih dalam hal perawatan dan pengelolaan 
daerah aliran sungai, sehingga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
mengenai Pengaruh Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap Debit Puncak Sub 
DAS Kali Premulung Tahun 2006 Dan 2014. 
2. METODE  
Metode penelitian ini menggunakan analisis data sekunder yang diperoleh dari 
instansi yang terkait dengan penelitian ini. Data sekunder yang digunakan 
merupakan data perbandingan tahun 2006 dan 2014. Adapun jenis-jenis data yang 
dibutuhkan yaitu data curah hujan, peta penggunaan lahan, peta jenis tanah, peta 
kontur, peta jaringan sungai dan peta batas wilayah DAS  
Metode analisis data dilakukan dengan tiga tahap, yaitu mengidentifikasi 
perubahan penggunaan lahan untuk mengetahui seberapa besar perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi dalam kurun waktu penelitian. Melakukan skoring 
parameter koefisien limpasan dengan menggunakan metode cook untuk mengetahui 
seberapa besar perubahan koefisien limpasan dan menghitung jumlah debit 
puncaknya dengan menggunakan metode rasional, dan yang terakhir yaitu 
menganalisis secara deskriptif pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini menyajikan hasil menjadi dua  bagian, yaitu 1) identifikasi 
perubahan penggunaan lahan yang terjadi di tahun 2006 dan 2014, 2) menganalisis 
pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap debit puncaknya dengan 
menggunakan metode rasional dimana pertimbangan parameter koefisien limpasan 
melalui skoring berdasarkan metode cook.  
3.1 Identifikasi Perubahan Penggunaan Lahan 
3.1.1 Penggunaan Lahan Tahun 2006 
Berdasarkan data penggunaan lahan yang diperoleh dari Badan  Informasi 
Geospasial tahun 2006, Sub DAS Kali Premulung memiliki tujuh jenis penggunaan 
lahan yaitu kolam air tawar, kebun, pemukiman, rumput, sawah, tanah berbatu, dan 
tegalan. Penggunaaan lahan dengan luasan terendah yaitu tanah berbatu seluas 0,08 
km2 dan jenis penggunaan lahan terbesar yaitu berupa lahan sawah dengan  39,66 
km2. Selengkapnya luas jenis masing-masing penggunaan lahan dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut. 







1 Tanah berbatu 0,08 0,09 
2 Kolam air tawar 0,15 0,18 
3 Tegalan 2,20 2,61 
4 Kebun 2,25 2,67 
5 Rumput 2,28 2,71 
6 Pemukiman 37,24 44,19 
7 Sawah 39,66 47,06 
 Total 84,27 100 




Sub DAS Kali Premulung terletak di dekat wilayah perkotaan sehingga 
menyebabkan persebaran jenis penggunaan lahan di Sub DAS Kali Premulung 
sangat bervariasi. Jenis penggunaan lahan vegetasi seperti sawah mendominasi DAS 
dan tersebar secara merata diseluruh wilayah dengan presentase terbesar di wilayah 
hulu, tengah dan sedikit di wilayah hilir, penggunaan lahan kebun, rumput dan 
tegalan tersebar paling banyak di wilayah hulu dan tengah. Sedangkan wilayah hilir 
terutama pada bagian outlet DAS yang bermuara di Sungai Bengawan Solo di 
dominasi oleh jenis penggunaan lahan non terbangun yaitu berupa pemukiman 
penduduk yang sebagian besar berada di wilayah Kota Surakarta. Peta Penggunaan 
Lahan Sub DAS Kali Premulung Tahun 2006 dapat dilihat pada Gambar 1. 
Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan Tahun 2006 
3.1.2 Penggunaan Lahan Tahun 2014 
Penggunaan lahan Sub DAS Kali Premulung Tahun  2014 memiliki jenis 
penggunaan lahan yang sama dengan tahun 2006,  yang artinya tidak ada jenis 
penggunaan lahan yang berubah fungsinya secara keseluruhan di tahun 2014, hanya 
luasan wilayahnya saja yang mengalami perubahan baik mengalami peningkatan 
maupun penurunan luas. Jenis penggunaan lahan terluas di tahun 2014 yaitu lahan 
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pemukiman dengan total luas 43,87 km2 , sedangkan penggunaan lahan dengan 
wilayah terendah adalah air tawar dengan total 0,02 km2. Berbeda dengan tahun 
2006 yang memiliki luas lahan sawah terluas , sedangkan jenis lahan tanah berbatu 
adalah yang terendah. Selengkapnya luas jenis masing-masing penggunaan lahan 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 







1 Kolam air tawar 0,02 0,02 
2 Tanah berbatu 0,25 0,30 
3 Tegalan 1,45 1,72 
4 Rumput 1,55 1,84 
5 Kebun 2,47 2,93 
6 Sawah 34,28 40,68 
7 Pemukiman 43,87 52,06 
 Total 84,27 100 
 Sumber : Hasil Analisis, 2017 
Jenis penggunaan lahan vegetasi seperti sawah di wilayah tengah mulai 
berkurang dan hanya mendominasi di bagian hulu saja. Lahan sawah mendominasi 
wilayah tengah, lahan kebun dan tegalan mendominasi wilayah hulu. Sedangkan 
jenis penggunaan lahan terbangun/non vegetasi seperti pemukiman dan lahan 
terbuka sudah mulai tersebar secara merata ke seluruh wilayah. Hal ini menunjukkan 
bahwa perkembangan Kota Surakarta dalam beberapa tahun terakhir berdampak 
pada peralihan fungsi lahan vegetasi menjadi pemukiman. Peta Penggunaan Lahan 










Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Tahun 2014 
3.1.3 Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2006 dan 2014 
Perubahan penggunaan lahan yang tersaji pada Tabel 3 dibawah menunjukkan 
bahwa setiap jenis penggunaan lahan di Sub DAS Kali Premulung mengalami 
perubahan baik mengalami penambahan maupun pengurangan luas. Jenis 
penggunaan lahan yang mengalami peningkatan luas wilayahnya meliputi kebun 
yang bertambah 0,22 km2, pemukiman bertambah seluas 6,63 km2, dan tanah 
berbatu bertambah seluas 0,17 km2. Sedangkan jenis penggunaan lahan yang 
mengalami penurunan luas meliputi air tawar yang berkurang seluas 0,13 km2, 
rumput berkurang seluas 0,73 km2, sawah berkurang seluas 5,38 km2, dan tegalan 






















1 Sawah 39,66 47,06 34,28 40,68 -5,38 -6,38% 
 Tegalan 2,20 2,60 1,45 1,72 -0,75 -0,89% 
2 Rumput 2,28 2,71 1,55 1,84 -0,73 -0,87% 
3 Kolam air 
tawar 
0,15 0,17 0,02 0,03 -0,13 -0,15% 
4 Tanah 
berbatu 
0,08 0,10 0,25 0,30 0,17 0,20% 
5 Kebun 2,25 2,67 2,47 2,93 0,22 0,26% 
6 Pemukiman 37,24 44,19 43,87 52,06 6,63 7,87% 
Sumber : Hasil analisis, 2017 
Tabel diatas menunjukkan bahwa perubahan penggunaan lahan sangat 
bervariasi. Kolam air tawar dan tanah berbatu tetap memiliki luasan terkecil bila 
dibanding dengan jenis penggunaan lahan lainnya meskipun telah mengalami 
perubahan luasan. Lahan pemukiman yang termasuk jenis penggunaan lahan non 
vegetasi/terbangun mengalami peningkatan luas wilayah yang signifikan sebesar 
7,87% dari luas total wilayah. Sedangkan di sisi lain, lahan sawah yang merupakan 
jenis lahan vegetasi mengalami penurunan luasan wilayah sebesar 6,38% dari luas 
total wilayah.  
Berdasarkan pada Peta Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2006 – 2014 pada 
Gambar 3 , pola perubahan penggunaan lahan yang paling  banyak terjadi adalah 
perubahan penggunaan lahan sawah menjadi pemukiman yang ditandai dengan 
simbol warna hijau . Perubahan tersebut terjadi di wilayah hilir dan tengah Sub DAS 
Kali Premulung, secara administratif wilayah tersebut berada di perbatasan Kota 
Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo yang termasuk dalam salah satu kawasan yang 




Gambar 3 Peta Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2006 dan 2014 
3.2 Analisis Pengaruh Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap Debit Puncak 
3.2.1 Perubahan Koefisien Limpasan  (C) 
Koefisien limpasan dan perubahannya sangat dipengaruhi oleh parameter 
biofisik yang ada dalam wilayah tersebut, terutama terhadap parameter yang 
memiliki dinamika perubahan seiring perkembangan waktu. Berdasarkan pada 
metode cook, parameter koefisien limpasan yang memberikan pengaruh besar dalam 
kurun waktu penelitian adalah penggunaan lahan, karena penggunaan lahan di suatu 
wilayah sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia dan juga sebagai dampak dari 
perkembangan wilayah itu sendiri.  
Secara keseluruhan koefisien limpasan Sub DAS Kali Premulung pada tahun 
2006 memiliki nilai sebesar 42,75 dan pada tahun 2014 memiliki nilai sebesar 43,14. 
Berdasarkan klasifikasi metode cook kondisi limpasan permukaan DAS masih 
dalam batas normal. Terdapat perubahan nilai koefisien sebesar 0,39 yang 
disebabkan oleh terjadinya perubahan nilai koefisien pada parameter penggunaan 
lahan. Nilai koefisien masing-masing parameter untuk setiap tahunnya dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Perubahan Koefisien Limpasan Tahun 2006 dan tahun 2014 
No Faktor Klasifkasi 
Metode Cook 
Luas (km2) C (%) 
2006 2014 2006 2014 
1 Infiltrasi Tanah Aluvial 0,07 0,07 
5,73 5,73 
Grumosol 3,44 3,44 
Litosol 2,86 2,86 
Regosol 77,49 77,49 
2 Kemiringan 
Lereng  
0 – 5% (datar) 84,27 84,27 10 10 












Kebun 2,25 2,47 
Pemukiman 37,24 43,87 
Rumput 2,28 1,55 
Sawah 39,66 34,28 
Tanah berbatu 0,08 0,25 
Jumlah 42,75 43,14 
Sumber : Hasil analisis, 2017 
3.2.2 Perbedaan Intensitas Curah Hujan (I) 
Curah hujan harian maksimum yang terukur pada tahun 2006 adalah sebesar 
101,84 mm/hari, sementara pada tahun 2014, curah hujan maksimum harian yang 
terukur hanya sebesar 50,78 mm/hari. Sub DAS Kali Premulung memiliki waktu 
konsentrasi dengan durasi waktu selama 5,4 jam. Jika dibandingkan dengan curah 
hujan harian maksimum yang terjadi pada masing-masing tahun penelitian, maka 
jumlah intensitas curah hujan tahun 2006 sebesar 7,08 mm/jam sedangkan tahun 
2014 sebesar 5,05 mm/jam. Jumlah intensitas curah hujan yang terjadi pada tahun 
2006  lebih tinggi dibanding tahun 2014, dikarenakan adanya perbedaan curah hujan 
maksimum harian yang terjadi diantara tahun penelitian. Besarnya intensitas curah 
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hujan yang terjadi untuk masing-masing tahun penelitian akan mempengaruhi 
perkiraan debit puncak yang terjadi kemudian. Tabel hasil perhitungan intensitas 
curah hujan dapat dilihat pada Table 5. 
Tabel 5 Intensitas Curah Hujan Tahun 2006 dan 2014 









2006 101,84 5,4 7,08  
2014 60,78 5,4 5,05 
Sumber : Hasil Analisis, 2017 
3.2.3 Perubahan Debit Puncak (Q) 
Besarnya jumlah debit puncak (Q) yang terjadi pada masing-masing tahun 
disebabkan oleh perubahan nilai koefisien limpasan (C), intensitas curah hujan (I) 
dan luas wilayah DAS Kali Premulung (A) dalam kurun waktu penelitian. 











2006 42,75 7,08 84,27 64,52 
2014 43,14 5,05 84,27 46,38 
Sumber : Hasil analisis, 2017 
Berdasarkan perhitungan menggunakan metode rasional, jumlah debit puncak 
yang terjadi pada tahun 2006 adalah sebesar 64,52 m3/detik, sedangkan pada tahun 
2014 sebesar 46,38 m3/detik. Terjadi penurunan jumlah debit puncak disebabkan 
oleh adanya dinamika perubahan intensitas curah hujan maupun koefisien 
limpasannya. 
 Perubahan penggunaan lahan berupa berkurangnya lahan vegetasi yaitu 
lahan sawah sebesar 5,38 km2, rumput sebesar 0,73 km2 , tegalan sebesar 0,75 km2 
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dan meningkatnya luas penggunaan lahan terbangun yaitu pemukiman sebesar 6,63 
km2 dan tanah berbatu sebesar 0,17 km2 mempengaruhi perubahan  nilai koefisien 
limpasan yang meningkat sebesar 0,39%. Terjadimya peningkatan luas lahan 
terbangun yang di dominasi oleh pemukiman menyebabkan berkurangnya daerah 
resapan air, sehingga air hujan yang jatuh banyak yang berubah menjadi limpasan 
permukaan. Peningkatan volume limpasan permukaan ini juga akan berakibat pada 
peningkatan debit puncak jika intensitas curah hujan yang terjadi pada masing-
masing tahun penelitian sama besarnya.  
Berdasarkan pada data curah hujan harian maksimum wilayah Sub DAS Kali 
Premulung, arah pergerakan trend intensitas curah hujan dari tahun 2006 sampai 
tahun 2014 cenderung menurun, dengan jumlah intensitas curah hujan terendah 
terjadi pada tahun 2014. Hal ini menyebabkan perubahan debit puncaknya juga 
mengikuti arah trend intensitas curah hujan. Data intensitas curah hujan selama 
waktu penelitian tersaji dalam Tabel 7, dan grafik arah trend intensitas curah hujan 
pada Gambar 4. 
Tabel 7 Intensitas Curah Hujan DAS Kali Premulung dari Tahun 2006 - 2014 









2006 101,80 5,4 7,08 
2007 107,60 5,4 7,35 
2008 104,90 5,4 7,23 
2009 259,80 5,4 13,23 
2010 215,20 5,4 11,67 
2011 95,50 5,4 6,79 
2012 81,50 5,4 6,11 
2013 67,10 5,4 5,36 
2014 61,30 5,4 5,05 
Rata-rata 7,76 
Sumber : Hasil Analisis, 2017 
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Gambar 4 Trend Intensitas Curah Hujan Tahun 2006 - 2014 
Jika perubahan debit puncak di tahun 2006 dan 2014 dihitung berdasarkan pada 
rata-rata intensitas curah hujan Sub DAS Kali Premulung selama waktu penelitian 
yaitu sebesar 7,76 mm/jam, maka  seperti yang tersaji pada Tabel 8 bahwa jumlah 
debit puncak pada tahun 2006 adalah sebesar 77,71 m3/detik, dan jumlah debit 
puncak tahun 2014 adalah sebesar 78,42 m3/detik. Hal ini menjelaskan secara faktual 
bahwa jika terjadi peningkatan koefisien limpasan sebesar 0,39%, dan besar 
intensitas curah hujan yang jatuh di antara tahun penelitian dianggap sama, maka 
akan terjadi peningkatan volume debit puncak sebesar 0,71 m3/detik . 













2006 42,75 7,76 84,27 77,71 
2014 43,14 7,76 84,27 78,42 
Sumber : Hasil Analisis, 2017 
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Namun demikian, data aktual intensitas curah hujan dengan kecenderungan arah 
trend intensitas curah hujan yang menurun dari tahun 2006 – 2014, menyebabkan 
jumlah perkiraan debit puncaknya justru mengalami penurunan jumlah debitnya 
sebesar 18,14 m3/detik, walaupun terjadi peningkatan koefisien limpasan sebesar 
0,39. Perubahan debit puncak yang terjadi pada tahun 2006 dan 2014 lebih 
dipengaruhi oleh adanya perbedaan intensitas curah hujan yang lebih besar pada 
tahun 2006 dibanding tahun 2014. Meskipun perubahan debit puncak tersebut 
dipengaruhi oleh intensitas curah hujan, adanya peningkatan koefisien limpasan 
permukaan akan berdampak buruk pada DAS terhadap air hujan yang jatuh dalam 
jangka panjang. 
 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan  
1. Jenis penggunaan lahan yang ada di Sub DAS Kali Premulung yaitu  kolam 
air, kebun, pemukiman, rumput, sawah, tanah berbatu. Identifikasi 
perubahan luas penggunaan lahan yang paling besar terjadi di antara tahun 
2006 dan 2014 yaitu bertambahnya luas lahan pemukiman seluas 6,63 km2. 
Sementara itu jumlah luasan yang mengalami pengurangan luas terbesar 
adalah lahan sawah, yaitu berkurang seluas 5,38 km2.  
2. Berdasarkan pada perhitungan debit puncak menggunakan metode rasional, 
jumlah debit puncak yang terjadi pada tahun 2006 sebesar 64,52 mm3/detik, 
sedangkan pada tahun 2014 sebesar 46,38 mm3/detik. 
3. Pengaruh perubahan penggunaan lahan berdampak pada peningkatan nilai 
koefisien limpasan yaitu sebesar 0,39%, dan debit puncaknya juga 
meningkat sebesar 0,71 m3/detik jika dihitung berdasarkan rata-rata 
intensitas curah hujan selama waktu penelitian yaitu 7,76 mm/jam. Namun 
demikian arah pergerakan trend intensitas curah hujan yang cenderung 
menurun dari tahun 2006-2014 menyebabkan debit puncaknya mengalami 
selisih penurunan sebesar 18,14 m3/detik .  
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 4.2 Saran   
1. Adanya perubahan penggunaan lahan pemukiman yang berkembang pesat 
dan peningkatan koefisien limpasan menunjukkan bahwa semakin banyak 
volume air hujan yang berubah menjadi limpasan permukaan. Jika kapasitas 
drainase tidak sanggup menampung volume air, maka DAS akan rentan 
mengalami banjir serta genangan. Sehingga perlu adanya pengelolaan tata 
ruang wilayah yang sesuai supaya perkembangan wilayah bisa 
diseimbangkan dengan kemampuan drainase atau perawatan sungai utama.  
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